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  Abstrak  

Tujuan dari penilaian ini adalah untuk mengetahui besaran resiko pengelolaan perkebunan sawit Tunas 

Sawa Erma (TSE) Group, Provinsi Papua terhadap eksistensi flora fauna, kerawanan gambut, keamanan hutan yang 

dilindungi negara maupun peluang terjadinya perambahan, serta untuk memetakan seberapa besar resiko 

pengelolaan terhadap aspek-aspek sosial seperti hak-hak pekerja, masyarakat, dan isu-isu lingkungan lainnya.   

Penilaian ini menggunakan data spasial; peta Hansen, peta GLAD, peta kawasan hutan dan perairan, peta areal 

gambut, peta Key Biodiversity Areas, dan peta indikatif pemberian ijin baru dan data non spasial; data terkait 

keluhan atau berita negative terkait areal TSE Group yang didapat dari berita online. Software ArcGIS 10.5 

digunakan untuk proses tumpangsusun data peta dengan data batas konsesi TSE Group. Analisis spasial dan non 

spasial akan menghasilkan skala resiko terhadap konsesi 5 anak perusahaan TSE Group (PT.TSE A, PT.TSE B, 

PT.BCA, PT.PAL, dan PT.DP) yang luasnya 97.646,86 Ha.  Dari kedua analisis tersebut diketahui TSE Group 

memiliki resiko yang rendah, resiko spasial bernilai 1-2 artinya resiko rendah dan analisis non spasial juga memiliki 

nilai 1-2 yang berisiko rendah 

Kata Kunci: TSE Group, resiko, ArcGIS 

I. Pendahuluan 

I.A. Latar Belakang 

Hutan memiliki peran yang sangat penting dalam menahan dampak perubahan iklim dan 
membatasi kenaikan suhu global hingga 1,5 derajat Celsius.  Menghindari deforestasi dan implementasi 
reboisasi tropis merupakan unsur yang sangat penting dalam upaya untuk menanggulangi perubahan 
iklim - yang memberikan hingga sepertiga mitigasi yang diperlukan sampai dengan tahun 2030 untuk 
menahan kenaikan suhu global jauh di bawah 2 derajat Celsius secara efisien1 . 

Seiring meningkatnya pemahaman perusahaan terhadap risiko yang terkait dengan deforestasi, 
perusahaan mulai membangun struktur tata kelola untuk mengelola risiko tersebut. Jumlah perusahaan 
yang melaporkan memiliki pengawasan direksi terhadap masalah deforestasi telah meningkat secara 
signifikan sejak tahun 2017. Dari 96 perusahaan yang melaporkan menggunakan kelapa sawit dari 
Indonesia pada tahun 2019, 91% melaporkan memiliki pengawasan tingkat direksi terhadap masalah 
terkait hutan - meningkat dari hanya sebesar 69% pada tahun 2017. Mengangkat isu hutan kepada 
direksi merupakan cara yang penting untuk mengarusutamakannya, yang menunjukkan semakin 
pentingnya isu deforestasi di dalam ruang direksi perusahaan dan meningkatnya kemampuan dari para 
eksekutif untuk mendorong aksi untuk melindungi hutan. 

Pembangunan perkebunan kelapa sawit akan terus dilakukan dengan menerapkan prinsip – 
prinsip pembangunan berkelanjutan dan akan menerapkan keseimbangan faktor – faktor ekonomi, 
ekologi dan sosial.  Dari aspek ekonomi, sumberdaya alam akan dimanfaatkan untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat dan menjadi devisa bagi negara sehingga terjadi pertumbuhan dan 
perkembangan serta pemerataan pembangunan wilayah.  Sedangkan dari aspek ekologi, pembangunan 
perkebunan seperti sawit akan memberikan manfaat diantaranya mengoptimalkan lahan – lahan 
kritis/terlantar, mengurangi degradasi/erosi lahan, memberikan kontribusi terhadap iklim mikro dan 
makro serta memberikan kontribusi terhadap pengurangan ozon (GRK/Gas Rumah Kaca) serta 
penyeimbang ekosistem.  Sementara dari aspek sosial, dapat memberikan kontribusi terhadap 
peluang/lapangan kerja, menciptakan pemerataan pembangunan, mengurangi angka kemiskinan di 
pedesaan, memberikan kepastian terhadap akses pengelolaan sumberdaya alam terutama lahan. 
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Ditambahkannya, upaya – upaya yang akan dilakukan dalam pembangunan perkebunan kelapa 
sawit kedepan, diantaranya peningkatan produksi dan produktivitas terutama untuk perkebunan kelapa 
sawit rakyat dengan menggunakan klon – klon unggul, menerapkan Good Agriculture Practices (GAP) 
sesuai dengan kaidah – kaidah pembangunan perkebunan berkelanjutan, memperkuat kelembagaan 
petani, peningkatan integrasi kelapa sawit dengan ternak, meningkatkan dukungan infrastruktur untuk 
kelapa sawit berupa jalan kebun / jalan akses samapi dengan pelabuhan, serta mengembangkan nilai 
tambah dari kelapa sawit dengan melalui pengembangan industri dalam negeri baik untuk industri 
minyak goreng, bio-fuel maupun olekimia.  Dengan pertimbangan pentingnya prospek dan peran 
perkebunan kelapa sawit dalam perekonomian di daerah dan nasional, maka pengembangannya akan 
terus dilanjutkan dengan menerapkan prinsip-prinsip pengembangan perkebunan kelapa sawit 
berkelanjutan (Sustainable Palm Oil Development)”. 

Subsidary Risk Mapping adalah metode analisis resiko terhadap kebun sawit menggunakan 
sistem penilaian skoring terhadap parameter-parameter disetiap indikator, baik indikator spasial maupun 
indikator non spasial.  Pemetaan analisis resiko terdari dari dua indikator, yaitu (1). Indikator spasial dan 
(2) indikator non spasial.  (1) indikator spasial berisi analisis pemetaan terkait no derorestasi, no peat, 
analisis Key Biodiversity area, analisis kawasan lindung yang ditetapkan pemerintah dan analisis 
penunduan ijin baru.  (2) Indikator non spasial berisi analisis terkait keluhan-keluhan atau berita negatif 
terhadap keberadaan kebun sawit. 
Tujuan Penelitian 

I.B. Adapun tujuan pemetaan resiko adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui besaran resiko pengelolaan perkebunan sawit Tunas Sawa Erma (TSE) Group, 
terhadap eksistensi flora fauna, kerawanan gambut, keamanan hutan yang dilindungi negara 
maupun peluang terjadinya perambahan, serta untuk memetakan seberapa besar resiko 
pengelolaan terhadap aspek-aspek sosial seperti hak-hak pekerja, masyarakat, dan isu-isu 
lingkungan lainnya.    

2. Membuat rencana pengurangan resiko 

I.C. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dibahas adalah: 

1. Data yang digunakan bersumber dari data resolusi menengah, yaitu citra landsat 
2. Pihak TSE Group sudah melakukan deteksi dini deforestasi secara mandiri 

 

 

 

 

 

 

 



II. Tinjuan Pustaka 

II.A. Lokasi Penelitian 

Tunas Sawa Erma (TSE) Group merupakan perusahaan berbadan hukum di Indonesia yang 
bergerak di bidang usaha perkebunan dan pengolahan kelapa sawit, dengan kantor pusat di Papua.  TSE 
Group terdiri dari 5 anak perusahaan yang bergerak dalam budidaya minyak sawit dan memproduksi 
minyak sawit mentah. TSE Group memulai bisnis kelapa sawit di Papua pada tahun 1998, atas 
permintaan pemerintah daerah. Terlepas dari kondisi infrastruktur yang masih minim pada saat itu, 
Tunas Sawa Erma Group dapat berkembang dengan baik dan menjadi pihak pertama yang berkontribusi 
dalam pembangunan jalan Trans-Papua. 

TSE Group berlokasi di Provinsi Papua Selatan terdiri dari 5 anak perusahaan sebagai berikut:  
 

 

No. Nama PT Luas (Ha) 

1 PT. Berkat Cipta Abadi (BCA) 13.663,81 

2 PT. Dongin Prabhawa (DP) 33.609,16 

3 PT. Tunas Sawa Erma A (TSE-A) 14.538,11 

4 PT. Tunas Sawa Erma B (TSE-B) 10.719,89 

5 PT. Papua Agro Lestari (PAL) 25.115,89 

Luas 97.646,86 
                                             (luas masing-masing PT mengacu pada data batas spasial) 
 

II.B. Subsidary Risk Mapping (SRM) 

Subsidary Risk Mapping adalah metode analisis resiko terhadap kebun sawit menggunakan 
sistem penilaian skoring terhadapat parameter-parameter disetiap indikator, baik indikator spasial 
maupun indikator non spasial 

II.C. Indikator Subsidary Risk Mapping 

Analisis Subsidary Risk Mapping menggunakan dua indikator, yaitu: (1).Indikator spasial dan 

(2).Indikator non spasial dimana setiap indikator memiliki parameter skoring dalam menentukan nilai 

resiko 

1. Indikator Spasial 

Indikator spasial yang berkaitan dengan ruang atau tempat dan indikator spasial ini terdiri dari 

parameter-parameter spasial berupa peta-peta yang berakaitan dengan areal yang menunjukan 

deforestasi dan areal yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, untuk setiap parameter 

nantinya akan memiliki skor untuk menentukan tingkat skala resikonya.   

i. Parameter Deforestasi 

Untuk mementukan areal deforestasi, Subsidary Risk Mapping (SRM) menggunakan daua 

pendekatan, yaitu 

 Hansen, Peta deforestasi yang dibuat oleh Universitas Maryland dan dipublikasikan oleh Global 

Forest Watch (GFW) 

 GLAD, Peringatan peta kehilangan tutupan pohon dibuat oleh Global Forest Watch (GFW) 

 

 



ii. Parameter Areal Gambut 

Parameter area gambut, baik itu gambut lindung atau budidaya menggunakan data peta gambut 

yang telah disediakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

iii. Parameter Key Biodiversity Area 

Pada parameter ini, menggunakan peta Key Biodiversity Area yang telah dikeluarkan oleh The 

International Union for Conservation Nature’s (IUCN) 

iv. Parameter Kawasan Lindung 

Parameter kawasan lindung, menggunakan peta Kawasan Hutan dan perairan yang telah dikeluarkan 

oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

v. Parameter penundaaan pembukaan pada areal ijin baru 

Terakhir parameter penunduan pembukaan pada ijin baru pada araeal hutan primer dan lahan 

gambut mulai dari ijin yang kurang dari 17 Juni 2011.  Pada parameter ini kita menggunakan peta PIPPIB 

(Peta Indikatif Penundaan Pembukaan Ijin Baru) yang telah dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan.  Parameter dan skor resiko seperti table dibawah ini 

Tabel 1. Skala Resiko Spasial 

 

2. Indikator No Spasial 

Tabel 2. Skala Resiko Non Spasial 

 

 Skor 0; Tidak ada berita atau keluhan negative 

 Skor 1; Terdapat 1-2 berita atau keluhan negative disetiap aspek 

 Skor 2; Terdapat lebih dari 2 berita atau keluhan negatif disetiap aspek 
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III. Metode dan Penelitian 

III.A. Data 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data penutupan lahan tahun 2020 yang diterbitkan oleh Kementerian Linkungan Hidup dan 

Kehutanan 

2. Citra unduhan TM 8 dari USGS.Gov 

3. Data PIPPIB, lahan gambut, Kawasan Hutan dan Perairan Prov. Papua yang diterbitkan oleh 

Kementerian Linkungan Hidup dan Kehutanan 

4. Data Unduhan Key Biodiversity Area dari IUCN 

5. Data unduhan GLAD  dan Hansen dari Global Forest Watch (GFW) 

6. Data unduhan keluhan dan kesan negative dari berbagai sumber online 

III.B. Pelaksanaan Indikator Spasial 

Secara garis besar proses dalam penelitian ini terbagi dalam 4 tahap, yaitu : 

1. Mengunduh data spasial dan non spasial yang berkaitan dengan pemetaan resiko 

2. Tumpangsusun data spasial dengan data batas HGU TSE group 

3. Analisis skor untuk indikator spasial 

4. Pengkelasan tingkat resiko 

III.C. Pelaksanaan Indikator Non Spasial 

1. Pencarian berita dan keluhan negatif secara online terkait TSE Group 

2. Cluster berita dan keluhan negatif per aspek non spasial 

3. Analisis skor dan pengkelasan non spasial 

  



IV. Hasil dan Pembahasan 

IV.A. Hasil analisis resiko berdasarkan indikator spasial  

Tabel 3. Scoring Skala Resiko 

No. HGU Name Hansen GLAD Gambut 
Key 

Biodiversity 
Area 

Kawasan 
Lindung 

PIPPIB TOTAL 
Skala 

Resiko 

1 PT.Berkat Cipta Abadi-C 0 0 0 0 1 0 1 Rendah 

2 PT.Dongin Prabhawa 0 0 0 0 1 0 1 Rendah 

3 PT.TSE- A 0 0 1 0 1 0 2 Rendah 

4 PT.TSE-B 1 0 1 0 0 0 2 Rendah 

5 PT.Papua Agro Lestari 1 0 0 0 1 0 2 Rendah 

Tabel 3 menunjukkan hasil scoring resiko berdasarkan indikator spasial. Berdasarkan, pendekatan 

Hansen dan GLAD.  Hanya ada 2 HGU TSE Group yang terindikasi melakukan pembukaan di areal gambut 

budidaya, yaitu TSE A dan TSE B.  BCA C, DP, TSE A, dan Papua Agro Lestari terindikasi berada di Kawasan 

hutan produksi.  Seluruh HGU dari TSE Group tidak terdeteksi berada di wilayah Key Biodiversity Area 

(KBA), maupun area PIPPIB.  Hasil scoring setiap indikator spasial menunjukkan bahwa seluruh HGU dari 

TSE Group memiliki skala resiko rendah yang berkisar antara 1 sampai 3.  Gambar 1 menunjukkan peta 

skala resiko untuk setiap HGU 

 

 

Gambar 1. Peta Subsidiary Risk Mapping (SRM) 



1. Hasil Analisis Spasial Parameter Deforestasi  

Pada parameter deforestasi, analisis resiko menggunakan dua analisis yaitu, analisis Peta Hansen dan 

analisi Peta GLAD 

 

i. Peta Hansen 

Tabel 4. Luas Deforestasi Hansen Berdasarkan Tahun 2016-2018 

Deforestasi 2016-2018 (Hansen) 

Nama Perusahaan 
Total Area tiap 

perusahaan (ha) 

Tahun 
Total (Ha) 

16 17 18 

PT.Berkat Cipta Abadi C              13.663,81                  9,82                  1,42                  1,32                       12,56  

PT.Dongin Prabhawa              33.609,16          1.420,31                25,14                14,34                 1.459,79  

PT.TSE-A              14.538,11                14,55                  2,34                  0,25                       17,14  

PT.TSE-B              10.719,89          1.516,82                37,29                  0,40                 1.554,51  

PT.Papua Agro Lestari              25.181,91          1.638,96          1.412,74                65,98                 3.117,69  

Total              97.712,89          4.600,46          1.478,93                82,30                 6.161,69  

Berdasarkan peta Hansen, seluruh HGU dari TSE Group terindikasi mengalami deforestasi selama 

tahun 2016 sampai 2018 dengan total deforestasi yang terjadi adalah sebesar 6.161,69 ha. Deforestasi 

terbesar terjadi pada tahun 2016, dan berkurang setiap tahunnya.   Gambar 2 menunjukkan lokasi 

deforestasi yang terindikasi dari peta Hansen pada tahun 2016-2018. 

 
Gambar 2. Peta Deforestasi Hansen 



 

 
 Dari hasil studi liability TSE Group ditemukan, bahwasannya pembukaan peta Hansen yang 
dilakukan tahun 2016-2018 dapat dijelaskan sebagai berikut, deforestasi tahun 2016 (Gambar 3), 
pembukaan yang diindikasikan oleh peta Hansen berada diareal kebun sawit yang telah dibuka 
sebelum tahun 2016.  Areal PT.Tunas Sawa Erma B kondisi pembukaan tahun 2016 berupa kebun 
sawit dan Hutan Lahan Kering Sekunder, pembukaan pada PT Tunas Sawa Erma B terjadi pada awal 
tahun 2017 dari hutan sekunder menjadi kebun sawit seluas 821,16 Ha. 

 

 
 

Gambar 3. Peta Penutupan Lahan 2016 

 
 Tahun 2017, pada Gambar 4 PT. Papua Agro Lestari (PAL), melakukan pembukaan lahan sawit 
yang ada disebelah utara membuka kearah selatan seluas 818,80 Ha.  Proses pembukaan tidak semua, 

ada sebagian yang diambil kayu dengan ukuran tertentu dan kemudian dibiarkan mengalami suksesi 
alami untuk kembali menjadi hutan. 
 
 



 
 

Gambar 4. Peta Penutupan Lahan 2017 

 

 
 Pada Gambar 5, kondisi pembukaan berdasarkan analisis Hansen tahun 2018 berada pada 
areal yang sudah terbangun kebun sawit, terlihat pada PT Dongin Prabhawa, TSE-A, dan PT. PAL.  
Sedangkan pembukaan yang lain pada TSE-B dan BCA-C jika dilihat dari hasil analisis penutupan lahan 
kondisi  penutupan masih berupa Hutan Lahan Kering Sekunder dan Hutan Rawa Sekunder. 
 Berdasarkan analisis Liability (2016-2020) yang digunakan untuk mengecek ulang pembukaan 
berdasarkan analisis peta Hansen, ternyata areal yang mengalami pembukaan hanya ada didua 

perusahaan, yaitu: PT.TSE-B dan PT.PAL.  Dengan demikian hanya dua perusahaan tersebut yang 
mendapat skor 1, sedangkan tiga perusahan lain berskor 0. 
 
 



 
Gambar 5. Peta Penutupan Lahan 2018 

 
 

 

ii. Pendekatan GLAD (Pembukaan Tahun 2018-2021) 

 

Tabel 5. Luas Deforestasi GLAD 

Luas Deforestasi GLAD (ha) 

Nama Perusahaan 
Total Area tiap 

perusahaan 
Luas (Ha) 

 

PT.Berkat Cipta Abadi C              13.663,81                  0,28  

PT.Dongin Prabhawa              33.609,16                15,40  

PT.TSE- A              14.538,11                  0,28  

PT.TSE- B              10.719,89                  1,77  

PT.Papua Agro Lestari              25.181,91                  0,78  

Grand Total              97.712,89                18,51  

Tabel 5 Hasil identifikasi deforestasi menggunakan pendekatan GLAD pada tahun 2018-2021 dapat 

dilihat pada seluruh HGU TSE Group terdapat pembukaan.  Gambar  6 menunjukkan lokasi deforestasi 

yang terindikasi dari pendekatan GLAD. 



 
Gambar 6. Peta Deforestasi GLAD 

 



 
Gambar 7. Peta Penutupan Lahan Tahun 2018 

Gambar 7 merupakan peta hasil studi liability terkait penutupan lahan tahun 2018 yang dilakukan 
oleh YAHYWA dan TSE Group, pada tahun 2018 kondisi penutupan lahan PT.DP, PT.TSE-A, PT.BCA, dan 
PT.TSE-B berupa perkebunan sawit dan kondisi 2018 pada PT.Papua Agro Lestari berupa Hutan Lahan 
Kering Sekunder.  Dengan demikian analisis GLAD Scoring resiko bernilai 0, karena tidak ada pembukaan 
setelah tahun 2018. 
 
 

 
 

2. Hasil Analisis Spasial Parameter Areal Gambut 

Tabel 6. Luas Pembukaan Lahan Gambut 

Luas Gambut Budidaya (ha) 

Nama Perusahaan 
Total Area tiap 

perusahaan 
Bukan Gambut (0) 

Gambut 
Budidaya (1) 

Gambut Lindung 
(2) 

PT.Berkat Cipta Abadi C          13.663,81                              -                        -                                -    

PT.Dongin Prabhawa          33.609,16                              -                        -                                -    

PT.TSE-A          14.538,11                              -               555,75                              -    

PT.TSE-B          10.719,89                              -               323,03                              -    

PT.Papua Agro Lestari          25.181,91                              -                        -                                -    

Grand Total          97.712,89                              -               878,78                              -    



Berdasarkan Peta Gambut dari Kementerian Pertanian, Peta gambut Wetland International, dan 

Peta PIPPIB yang diterbitkan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), HGU TSE A dan TSE 

B terindikasi berada pada areal gambut budidaya sehingga skala resiko parameter gambut untuk kedua 

HGU ini bernilai 1.  Gambar  8 menunjukkan lokasi yang terindikasi gambut budidaya. 

 
Gambar 8. Peta Pembukaan Lahan Gambut 

 
 
 

3. Hasil Analisis Spasial Parameter Key Biodiversity Area 

Tabel 7. Luas Pembukaan Area KBA 

Luas Key Biodiversity Area (ha)  

 Nama Perusahaan  
 Total Area tiap 

perusahaan  
 Bukan 
KBA (0)  

 1 Spesies 
(1)  

 >1 Spesies 
(2)  

 PT.Berkat Cipta Abadi C           13.663,81             -                    -                    -    

 PT.Dongin Prabhawa           33.609,16             -                    -                    -    

 PT.TSE-A           14.538,11             -                    -                    -    

 PT.TSE-B           10.719,89             -                    -                    -    

 PT.Papua Agro Lestari           25.181,91             -                    -                    -    

 Grand Total           97.712,89             -                    -                    -    



Berdasarkan peta key biodiversity area (KBA) yang diterbitkan International Union for 

Conservative of Nature (IUCN), seluruh HGU TSE group tidak berada dalam area KBA. Gambar 9 

menunjukkan peta KBA di sekitar  TSE Group.  Jadi untuk KBA, seluruh TSE Group memiliki skor 0. 

 
Gambar 9. Peta Pembukaan Area KBA 

  



4. Hasil Analisis Spasial Parameter Kawasan Lindung 

Tabel 8. Luas Overlap Fungsi Kawasan 

Nama Perusahaan 
Total Area tiap 

perusahaan 

Fungsi Kawasan 
Luas (Ha) 

APL HP HPK HPT HL TN CA 

PT.Berkat Cipta Abadi C                13.663,81        13.564,44               99,38        -        -      -      -      -  13.663,81 

PT.Dongin Prabhawa                33.609,16        31.822,42         1.786,74        -        -      -      -      -  33.609,16 

PT.TSE-A                14.538,11        14.512,31               25,81        -        -      -      -      -  14.538,12 

PT.TSE-B                10.719,89        10.719,89                        -        -        -      -      -      -  10.719,89 

PT.Papua Agro Lestari                25.181,91        25.152,61               29,30        -        -      -      -      -  25.181,91 

Grand Total                97.712,89        95.771,67         1.941,23        -        -      -      -      -  97.712,90 

Berdasarkan peta Kawasan Hutan Perairan Prov. Papua yang diterbitkan oleh KLHK, terindikasi 

bahwa seluruh HGU TSE Group berada di area penggunaan lain (APL).  Jika lokasi HGU TSE Group berada 

pada Kawasan APL, nilai skala resiko yang diperoleh adalah 0. Terdapat pula indikasi bahwa lokasi HGU 

BCA C, DP, Papua Agro Lestari, dan TSE A berada pada Kawasan hutan produksi (HP). Pembukaan lahan 

perkebunan sawit di area HP termasuk dalam kategori nilai skala resiko 1.  Gambar 10 menunjukkan 

overlap HGU TSE Group dengan Fungsi Kawasan Hutan dan Perairan Prov. Papua. 

 

 
Gambar 10. Peta Fungsi Kawasan Prov.Papua 

 



Terdapat dugaan bahwa terjadi pergeseran poligon batas areal kebun PT Dongin Prabhawa. Namun, 

DP telah melakukan upaya penanganan atas dugaan yang terjadi. Dinas Kehutanan dan Lingkungan 

Hidup Provinsi Papua bekerja sama dengan Kanwil Badan Pertanahan Nasional/ATR Provinsi Papua dan 

Balai Pemantapan Kawasan Hutan Wilayah X Jayapura telah melakukan pengecekan areal perkebunan 

pada bulan Juli 2022. Pengecekan dilakukan dalam rangka reposisi lokasi perkebunan kelapa sawit 

dengan Peta Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Papua, surat seperti pada Gambar 11. 

Pihak-pihak yang berhubungan dengan proses pengecekan areal perkebunan sedang dalam proses 

pembahasan serta pembuatan berita acara dan laporan. Hasil pembahasan dijadikan usulan reposisi 

lokasi perkebunan kelapa sawit yang akan disampaikan kepada Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan RI. 

 

Gambar 11. Surat Dinas Kehutanan dan Lingkungan Hidup Provinsi Papua tentang Pengecekan Areal 
Perkebunan PT. DP tahun 2022 

 



 

5. Hasil Analisis Spasial Parameter Penundaan Pembukaan pada Areal Ijin Baru  

Tabel 9. Luas Pembukaan Area PIPPIB 

Luas PIPPIB  (ha) 

Nama Perusahaan 
Total Area tiap 

perusahaan 

No PIPPIB/Lokasi 
Ijin/IUP  <17 Juni 

2011 (0) 

Area PIPPIB 
Tidak dibuka 

(1) 

Area PIPPIB 
dibuka (2) 

PT.Berkat Cipta Abadi C 13.663,81 - - - 

PT.Dongin Prabhawa 33.609,16 - - - 

PT.TSE-A 14.538,11 - - - 

PT.TSE-B 10.719,89 - - - 

PT.Papua Agro Lestari 25.181,91 - - - 

Grand Total 97.712,89 - - - 

Berdasarkan peta PIPPIB yang diterbitkan KLHK, tidak terdapat indikasi bahwa HGU milik TSE Group 

melakukan pembukaan lahan di Kawasan PIPPIB sehingga seluruh HGU memiliki nilai skala resiko 0 untuk 

parameter PIPPIB.   Gambar 12 menunjukkan peta PIPPIB di sekitar area HGU TSE Group. 

 
Gambar 12. Peta Pembukaan Kawasan PIPPIB 

 



IV.B. Hasil Analisis Resiko Berdasarkan Indikator Non Spasial  

 
Tabel 10. Scoring Skala Resiko 

 
 
 
 

 



Tabel 10 menunjukkan hasil scoring resiko berdasarkan indikator non spasial. Indikator yang 

dinilai adalah aspek legal, masyarakat, tenaga kerja, lingkungan, liability dan recovery. Penilaian 

dilakukan dengan cara mencari adanya berita negative/grievances dari masing-masing aspek di berbagai 

media khususnya media online. Metode skoring dari 0-2 sesuai dengan jumlah berita negatif yang 

ditemukan. Berdasarkan hasil penilaian, ditemukan adanya beberapa berita negatif untuk TSE A, DP, BCA, 

dan PAL. Setelah dilakukan akumulasi untuk seluruh aspek, seluruh anak perusahaan TSE Group yakni 

TSE A, TSE B, BCA C, DP, dan Papua Agro Lestari, kesemuanya memiliki skala resiko yang rendah berkisar 

1-2. 

 

V. Kesimpulan 
 

1. TSE Group memiliki skala resiko 1-2 untuk indikator spasial maupun non spasial, dengan resiko 
yang rendah. 

2. Skala resiko 2 untuk indikator spasial ditemukan pada PT .TSE-A, PT.TSE-B, dan PT.PAL. 
3. Skala resiko 2 untuk indikator non spasial ditemukan pada PT.TSE-A, Dongin Prabhwa, dan 

PT.BCA. 
 

VI. Rekomendasi 
 

1. Areal PT.TSE-A dan PT.TSE-B yang berada diareal gambut budidaya harus menerapakan prinsip-
prinsip sawit berkelanjutan sesuai peraturan Kementerian Pertanian untuk daerah gambut 
budidaya. 

2. Areal TSE Group yang posisi arealnya berada pada fungsi kawasan Hutan Produksi disarankan 
untuk melakukan peninjuan lapangan berbarengan dengan pihak terkait untuk memastikan 
kembali posisi yang sebenarnya. 

3. Penanganan terkait berita dan keluhan negative perlu dibuatkan hotline telpon agar lebih cepat 
dalam merespon keluhan masyarakat sekitar HGU TSE Group maupun pekerja TSE Group. 


